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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN UNTUK DISETUJUI 

(INFORMATION FOR CONSENT) 
 

Kepada Calon Responden Penelitian, 

Selamat Pagi/Siang/Sore, 

Perkenalkan nama saya Ummu Kamilah mahasiswa S2 Program 

Studi Kesehatan Masyarakat Pascasarjana Universitas Hasanuddin 

Departemen K3. Saat ini saya melakukan penelitian (tesis) di tempat kerja 

Bapak / Ibu sekalian dengan judul “Pengaruh Praktik Manajemen 

Keselamatan terhadap Perilaku Keselamatan Pekerja di PT Masmindo 

Dwi Area melalui Pengetahuan Keselamatan”. Sebelum Bapak / Ibu 

mengisi lembar kesediaan, berikut ini adalah penjelasan mengenai 

penelitian saya.  

A. Tujuan Penelitian dan Penggunaan Hasilnya 

Menganalisis pengaruh praktik manajemen keselamatan terhadap 

perilaku keselamatan dan faktor individu pekerja di PT Masmindo Dwi 

Area. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan rekomendasi 

bagi instansi tempat penelitian dalam mengevaluasi praktik manajemen 

keselamatan yang selama ini diterapkan dan bisa digunakan sebagai 

bahan rekomendasi bagi tempat penelitian untuk menyusun program 

K3 yang lebih baik. 

B. Perlakuan yang diterapkan pada Subyek Penelitian 

1. Bapak/ Ibu akan mendapatkan penjelasan tentang pelaksanaan 

penelitian. 

2. Bapak/Ibu akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan 

(Informed Consent) dengan menyatakan bersedia atau tidak 

bersedia ikut serta secara sukarela dan tanpa paksaan, serta tidak 

ada konsekuensi apapun berkaitan dengan pekerjaan anda. Anda 

secara resmi dinyatakan sebagai responden penelitian ini setelah 

menyatakan bersedia dan menandatangani Informed Consent. 
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3. Pengambilan data dilakukan melalui lembar kuesioner dan 

observasi langsung. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengamati secara langsung perilaku pekerja berkaitan dengan 

kepatuhan keselamatan serta partisipasi keselamatan pekerja. 

Pengamatan akan dilakukaan saat pekerja melakukan pekerjaan. 

Pengambilan data akan dilakukan oleh peneliti dengan bantuan 1 

orang enumerator. 

4. Bapak/ Ibu akan diminta mengisi kuesioner yang berisi data diri 

responden, pendapat responden tentang praktik manajemen 

keselamatan (komitmen manajemen, pelatihan keselamatan, 

keterlibatan pekerja, komunikasi keselamatan dan umpan balik, 

aturan dan prosedur keselamatan, kebijakan promosi keselamatan) 

serta perilaku keselamatan (kepatuhan keselamatan dan partisipasi 

keselamatan). 

C. Risiko yang Mungkin Timbul 

Tidak ada risiko yang diakibatkan oleh keterlibatan responden dalam 

penelitian ini, dikarenakan dalam penelitian ini tidak dilakukan 

intervensi apapun, melainkan hanya pengisian lembar kuesioner dan 

observasi langsung. Akan tetapi jika terjadi insiden saat dilakukan 

penelitian, maka peneliti akan menangani insiden sesuai dengan 

prosedur yang berlaku di PT. Masmindo Dwi Area. 

D. Jaminan Kerahasiaan 

Dalam penelitian ini, semua data dan informasi identitas Bapak/Ibu dan 

data penelitian dijaga kerahasiaannya yaitu dengan tidak 

mencantumkan identitas responden penelitian. Kerahasiaan jawaban 

serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik dalam penelitian 

E. Informasi Tambahan 

Bapak/Ibu bisa menanyakan semua hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini dengan menghubungi peneliti secara langsung. 

Nama : Ummu Kamilah 

No.HP : 0822 4349 7159  
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INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT PENELITIAN) 
 

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : …………………………………………………………………… 

Alamat : …………………………………………………………………… 

     …………………………………………………………………… 

No. HP : …………………………………………………………………… 

Telah mendapat penjelasan secara rinci dan jelas mengenai: 

1. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Praktik Manajemen Keselamatan 

terhadap Perilaku Keselamatan Pekerja di PT Masmindo Dwi Area”. 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek penelitian 

3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 

4. Bahaya yang akan timbul 

5. Prosedur penelitian 

Oleh karena itu saya BERSEDIA / TIDAK BERSEDIA *) secara sukarela 

untuk menjadi subyek penelitian dengan penuh kesadaran tanpa paksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari 

pihak manapun. 

Latimojong,  Desember 2020 

 

Peneliti,        Responden, 

 
 

 

   Ummu Kamilah 

 

Saksi, 

 

 

 

*) Coret salah satu 
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KUESIONER PENELITIAN 

“Pengaruh Praktik Manajemen Keselamatan terhadap Perilaku 

Keselamatan Pekerja di PT Masmindo Dwi Area” 

No :         (Diisi peneliti) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. DATA DIRI RESPONDEN  

Petunjuk Pengisian : 

1. Isilah pertanyaan berikut pada tempat yang telah disediakan. 

2. Beri tanda check () pada jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. 

 
Nama   : ………………………………………….. 

Departemen  : ………………………………………….. 

Usia   : …………….. Tahun 

Jenis Kelamin  :      Laki-laki 

          Perempuan 

Masa Kerja  : …………….. Tahun 

Pendidikan Terakhir :      SD 

          SMP 

          SMA 

          PT  

Responden yang terhormat, 

Kuesioner ini adalah alat yang digunakan untuk penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswi Program Studi Magister Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahu pendapat Bapak/Ibu tentang 

safety management practices atau praktik manajemen keselamatan dan safety 

performance atau perilaku keselamatan. Semua data dan informasi yang diperoleh 

dari Bapak/Ibu merupakan data yang bersifat RAHASIA dan jawaban Bapak/Ibu tidak 

akan mempengaruhi penilaian prestasi kerja di tempat kerja. Peneliti berharap 

agar Bapak/Ibu dapat memberikan informasi yang benar dengan jujur dan apa 

adanya.  

Atas perhatian dan kerjasama serta kepedulian Bapak/Ibu dalam kesediaan 

mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 



108 
 

II. KUESIONER PRAKTIK MANAJEMEN KESELAMATAN 
 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah  tanda  checklist (√)  pada kolom jawaban  yang tersedia,  sesuai dengan 

pendapat Bapak/Ibu. 
 

Keterangan: 

Y : Ya 

T : Tidak 

 

No. Pernyataan 
Jawaban 

Y T 

A. Komitmen Manajemen (Management Commitment) 

1 Keselamatan diberikan prioritas tinggi oleh manajemen.   

2 Peraturan dan prosedur keselamatan diikuti secara ketat oleh manajemen   

3 Tindakan   korektif   selalu   diambil   ketika   manajemen diberitahu 

tentang praktik yang tidak aman. 

  

4 Di   tempat   kerja   saya, manajer  /  supervisor  tidak menunjukkan minat 

pada keselamatan pekerja 

  

5 Manajemen menganggap keselamatan sama pentingnya dengan 

produksi. 

  

6 Saya merasa bahwa manajemen bersedia berkompromi pada 

keselamatan untuk meningkatkan produksi. 

  

7 Ketika kecelakaan nyaris dilaporkan, manajemen saya bertindak cepat 

untuk menyelesaikan masalah. 

  

8 Perusahaan saya menyediakan peralatan perlindungan pribadi yang 

memadai untuk para pekerja. 

  

B. Pelatihan Keselamatan (Safety Training) 

1 Perusahaan saya memberikan pelatihan komprehensif kepada karyawan 

tentang masalah kesehatan dan keselamatan kerja. 

  

2 Karyawan     baru     dilatih     secara     memadai    untuk mempelajari 

peraturan dan prosedur keselamatan. 

  

3 Masalah keselamatan diberikan prioritas tinggi dalam program pelatihan.   

4 Manajemen    mendorong    pekerja    untuk    menghadiri program 

pelatihan keselamatan. 

  

5 Pelatihan keselamatan yang diberikan kepada saya cukup untuk 

memungkinkan saya menilai bahaya di tempat kerja.  

  

C. Keterlibatan Pekerja (Workers’ Involvement) 

1 Manajemen selalu menerima pendapat dari karyawan sebelum membuat 

keputusan akhir tentang hal-hal terkait keselamatan. 

  

2 Perusahaan saya memiliki komite keselamatan yang terdiri dari perwakilan 

manajemen dan karyawan. 

  

3 Manajemen mendorong keterlibatan karyawan dalam hal-hal terkait 

keselamatan.  
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4 Manajemen berkonsultasi dengan karyawan secara teratur tentang 

masalah kesehatan dan keselamatan kerja. 

  

D. Komunikasi dan Umpan Balik Keselamatan (Safety Communication and Feedback) 

1 Manajemen menerapkan kebijakan pintu terbuka tentang masalah 

keselamatan. 

  

2 Ada cukup kesempatan untuk membahas dan menangani masalah 

keselamatan dalam pertemuan.  

  

3 Sasaran dan tujuan untuk kinerja keselamatan di organisasi saya tidak 

jelas bagi para pekerja 

  

4 Ada komunikasi terbuka tentang masalah keselamatan di tempat kerja 

ini. 

  

E. Aturan dan Prosedur Keselamatan (Safety Rules and Procedures) 

1 Aturan dan prosedur keselamatan yang diikuti di perusahaan saya cukup 

untuk mencegah terjadinya insiden. 

  

2 Pengawas dan manajer saya selalu berusaha untuk menegakkan 

prosedur kerja yang aman. 

  

3 Inspeksi keselamatan dilakukan secara teratur.   

4 Prosedur dan praktik keselamatan dalam organisasi ini bermanfaat 

dan efektif 

  

F. Kebijakan Promosi Keselamatan (Safety Promotion Policies) 

1 Di perusahaan saya perilaku aman dianggap sebagai faktor positif untuk 

promosi pekerjaan. 

  

2 Di perusahaan saya, karyawan dihargai untuk melaporkan bahaya 

keselamatan (terima kasih, uang tunai atau imbalan lainnya, pengakuan 

dalam surat kabar, dll.) 

  

3 Dalam perayaan minggu keselamatan perusahaan saya dan kegiatan 

promosi keselamatan lainnya yang diatur oleh   manajemen   sangat   

efektif   dalam menciptakan kesadaran keselamatan di kalangan pekerja. 

  

4 Ada persaingan yang sehat di antara karyawan untuk mencari tahu dan 

melaporkan kondisi dan tindakan yang tidak aman. 

  

(Sumber: Pertanyaan kuesioner modifikasi dari Vinodkumar dan Bhasi, 2010) 
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III. KUESIONER PENGETAHUAN KESELAMATAN (SAFETY KNOWLEDGE) 

Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan 

pendapat Bapak/Ibu. 

No Pertanyaan Tahu 
Tidak 
Tahu 

1 
Apakah Bapak/Ibu tahu penerapan K3 dan SMKP dapat  mencegah  

dan mengurangi kecelakaan kerja? 

  

2 
Apakah Bapak/Ibu tahu penerapan K3 dan SMKP dapat mencegah 

dan mengurangi penyakit akibat kerja? 

  

3 
Apakah Bapak/Ibu tahu standar operasi prosedur kerja yang telah 

ditetapkan? 

  

4 Apakah Bapak/Ibu tahu kelengkapan isi kotak P3K?   

5 Apakah Bapak/Ibu tahu prosedur menggunakan APD secara benar?   

6 Apakah Bapak/Ibu tahu pentingnya pencahayaan di tempat kerja?   

7 
Apakah Bapak/Ibu tahu pentingnya ventilasi (sirkulasi udara) yang 

baik ditempat kerja? 

  

8 
Apakah Bapak/Ibu tahu Kebisingan mesin dapat menyebabkan tuli 

permanen? 

  

9 
Apakah Bapak/Ibu tahu banyaknya debu di tempat kerja dapat 

mengganggu fungsi paru? 

  

10 
Apakah Bapak/Ibu tahu cara kerja dan posisi kerja yang baik dapat 

mengurangi kelelahan? 

  

11 
Apakah Bapak/Ibu tahu cara kerja dan posisi kerja yang salah dapat 

menyebabkan keluhan/gangguan nyeri otot dan kelelahan fisik? 

 

  

12 
Apakah Bapak/Ibu tahu adanya jalur evakuasi jika terjadi kondisi 

darurat? 

  

13 
Apakah Bapak/Ibu tahu tujuan pemeriksaan kesehatan awal dan 

berkala? 

  

14 
Apakah Bapak/Ibu tahu potensi bahaya dari setiap alat, bahan dan 

mesin yang digunakan pada saat bekerja? 

  

15 
Apakah Bapak/Ibu tahu ada tim P3K yang bertugas untuk menangani 

pertolongan pertama pada saat terjadi kecelakaan? 

  

16 
Apakah Bapak/Ibu tahu arti dari setiap rambu-rambu keselamatan 

yang dipasang di tempat kerja? 

  

17 

Apakah Bapak/Ibu tahu tujuan pemantauan/pengujian lingkungan 

kerja yang dilakukan secara berkala (pengujian kualitas mesin, alat 

dan bahan, kualitas udara)? 

  

18 
Apakah Bapak/Ibu tahu manfaat membangun suasana dan hubungan 

kerja yang kerja sangat kondusif untuk bekerja? 

  

19 
Apakah Bapak/Ibu tahu jenis dan manfaat pelayanan kesehatan yang 

disediakan untuk pekerja? 

  

20 Manfaat penggunaan alat pelindung diri bagi pekerja   

(Sumber: Pertanyaan kuesioner dimodifikasi dari Elvy, 2014)  
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IV. KUESIONER PERILAKU KESELAMATAN (SAFETY PERFORMANCE)  

Petunjuk Pengisian: 
Berilah  tanda  checklist (√)  pada kolom jawaban  yang tersedia,  sesuai dengan 
pendapat Bapak/Ibu. 
 

Keterangan: 

TP : Tidak Pernah 

J : Jarang 

SR : Seringkali 

SL : Selalu 
 

No. Pernyataan 
Jawaban 

TP J SR SL 

A. Kepatuhan Keselamatan (Safety Compliance) 

1 Saya tidak memperhatikan himbauan perusahaan terkait 

keselamatan kerja.  

    

2 Saya menggunakan semua perlengkapan keselamatan (Alat 

Pelindung Diri) yang diperlukan dalam melakukan 

pekerjaan  

    

3 Saya bekerja sesuai SOP dan mematuhi semua aturan 

keselamatan 

    

4 Saya sengaja melepas sebagian perlengkapan 

keselamatan kerja dan atau melanggar aturan keselamatan 

saat atasan saya sedang tidak berada di tempat 

    

B. Partisipasi Keselamatan (Safety Participation) 

1 Saya ikut serta dalam program keselamatan kerja di 

perusahaan. 

    

2 Saya tidak memiliki niat untuk melaporkan/ memberi 

informasi terkait permasalahan keselamatan di lingkungan 

kerja (perusahaan) 

    

3 Mengabaikan rekan kerja saat mereka bekerja dalam 

kondisi yang beresiko atau kondisi yang berbahaya.  

    

4 Saya secara sukarela melaksanakan tugas atau kegiatan 

yang membantu meningkatkan keselamatan di tempat 

kerja. 

    

Sumber: Questionaire Modified from:  (Neal, A., Griffin, M.A., & Hart, P.M. (2000). 
The Impact of Organizational Climate on Safety Climate and Individual Behavior. 
Safety Science. Vol. 34, hal 99-109.) 
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OBSERVASI PENELITIAN SAFETY PERFORMANCE 

“Pengaruh Praktik Manajemen Keselamatan terhadap Perilaku 

Keselamatan Pekerja di PT Masmindo Dwi Area melalui Pengetahuan 

Keselamatan”. 
 

Pelaksana                             :  

Nama Responden / Dept     :  

Tanggal                                 :  
 

Petunjuk pengisian: 

Memberi tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang tersedia, sesuai 

dengan aspek pengamatan 
 

Keterangan : 

Dilakukan                               : Jika aspek pengamatan terlaksana 

Tidak Dilakukan                     : Jika aspek pengamatan tidak terlaksana 
 

No. Aspek Pengamatan 

Jawaban 

Dilakukan 
Tidak 

Dilakukan 

A. Kepatuhan Keselamatan (Safety Compliance) 

1 Memperhatikan himbauan perusahaan terkait keselamatan 

kerja.  

  

2 Menggunakan semua perlengkapan keselamatan (APD) yang 

diperlukan dalam melakukan pekerjaan  

  

3 Bekerja sesuai SOP dan mematuhi semua aturan keselamatan   

4 Saya sengaja melepas sebagian perlengkapan keselamatan 

kerja dan atau melanggar aturan keselamatan saat atasan saya 

sedang tidak berada di tempat 

  

B. Partisipasi Keselamatan (Safety Participation) 

1 Ikut serta dalam program keselamatan kerja di  

perusahaan. 

  

2 Memiliki niat untuk melaporkan/memberi informasi 

terkait permasalahan keselamatan di lingkungan kerja 

(perusahaan) 

  

3 Mengabaikan rekan kerja saat mereka bekerja dalam 
kondisi yang beresiko atau kondisi yang berbahaya. 

  

4 Secara sukarela melaksanakan tugas atau kegiatan yang 

membantu meningkatkan keselamatan di tempat kerja. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

- SAFETY PARTICIPATION - 

 

1. Diantara program K3 yang ada di PT Masmindo Dwi Area di bawah 

ini, manakah yang pernah anda ikuti: 

a. Pelatihan Manajemen Risiko (Job Safety Analysis (JSA)) 

b. Basic Fire Fighting 

c. Simulasi Tanggap Darurat 

d. Safety Talk 

2.  Apakah saudara pernah melaporkan atau mendiskusikan 

permasalahan K3 yang ada di perusahaan seperti melihat adanya 

nearmiss (kejadian hampir celaka), kondisi tempat kerja yang tidak 

aman, ada kecelakaan kerja maupun ada APD yang rusak serta APD 

yang dirasa jumlahnya kurang kepada atasan? 

3.  Apa yang saudara lakukan jika saudara melihat rekan kerja bekerja 

dalam kondisi yang beresiko atau kondisi yang berbahaya? 

4.  Apakah saudara pernah melaksanakan tugas atau kegiatan yang 

membantu meningkatkan keselamatan di tempat kerja seperti 

mensosialisasikan/mempromosikan program K3 kepada rekan kerja 

saudara? 

 

..........TERIMA KASIH.......... 

 

*Hasil wawancara digunakan untuk memberikan kelayakan ceklist pada 

lembar observasi perilaku keselamatan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“Pengaruh Praktik Manajemen Keselamatan dan Faktor Individu 

terhadap Perilaku Keselamatan Pekerja di PT Masmindo Dwi Area”. 

 

Informan                   : Sekretaris Komite KPLH (Ahli K3 Umum)  

Nama Informan        : 

Tgl wawancara         :   

Pertanyaan 

1. Bagaimana bentuk komitmen dari manajemen PT Masmindo Dwi Area 

dalam pelaksanaan K3 dilingkungan kerja baik secara eksplisit maupun 

implisit? 

2. Bagaimana gambaran pelaksanaan program K3 (Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja) yang sudah disusun oleh Organisasi Komite KPLH di 

PT MDA? 

3. Kebijakan apa saja yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan program K3 

dan apakah ada sistem reward dan punishment? 

4. Bagaimana alur proses komunikasi K3 di perusahaan terkait penyampaian 

isu K3 yang terjadi di lingkungan kerja yang dapat disampaikan oleh 

pekerja? 

5. Apakah   pekerja   dilibatkan   dalam   memecahkan   permasalahan   K3   

di perusahaan? 

6. Apakah informasi mengenai program K3 tersampaikan dengan baik pada 

pekerja dan apakah ada sistem pelaporan bahaya serta insiden? 

7. Apakah dilaksanakan pelatihan K3 bagi pekerja dan atasan secara 

berkala dan apa saja jenis pelatihan yang diberikan? 

8. Apakah pelatihan K3 yang dilaksanakan telah mencakup beragam situasi 

yang sering pekerja jumpai dalam pekerjaan mereka? 

9. Bagaimanakah alur pelaporan dan umpan balik kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja di perusahaan? 

10. Apakah hambatan yang menjadi kendala dalam penerapan program 

K3 di perusahaan? 

11. Peraturan dan   prosedur apa saja yang telah ditetapkan dalam 

pelaksanaan program K3 di perusahaan? 

12. Bagamanakah supervisi, monitoring dan evaluasi program K3? 

.....TERIMA KASIH..... 
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Lampiran 2. Hasil Output SPSS Analisis Univariat 

ANALISIS UNIVARIAT 

 

Departemen/ Kontraktor 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dept. Geology 12 16.7 16.7 16.7 

Dept. MSE 3 4.2 4.2 20.8 

Dept. FA 1 1.4 1.4 22.2 

Dept. FM 4 5.6 5.6 27.8 

Dept. GA/ Log 9 12.5 12.5 40.3 

Dept. HR 1 1.4 1.4 41.7 

Dept. EA 2 2.8 2.8 44.4 

PT.MPM 5 6.9 6.9 51.4 

CV. Alonzo 2 2.8 2.8 54.2 

PT.Indodrill 7 9.7 9.7 63.9 

PT.Tigenco 10 13.9 13.9 77.8 

PT.Petrosea 2 2.8 2.8 80.6 

PT.Golder 

Associates 
3 4.2 4.2 84.7 

PT.Puma Jaya 

Utama 
11 15.3 15.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 66 91.7 91.7 91.7 

Perempuan 6 8.3 8.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

Kat_Usia 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 10 13.9 13.9 13.9 

Tua 62 86.1 86.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0  
 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sekolah 

Menengah 
39 54.2 54.2 54.2 

Perguruan Tinggi 33 45.8 45.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kat_Masa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 29 40.3 40.3 40.3 

Lama 43 59.7 59.7 100.0 

Total 72 100.0 100.0  
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Status Kesehatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Fit to Work 39 54.2 54.2 54.2 

Fit with Note 33 45.8 45.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kat_Pengetahuan Keselamatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 16 19.4 19.4 19.4 

Baik 56 80.6 80.6 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kat_PMK_A. Komitmen Manajemen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 7 9.7 9.7 9.7 

Baik 65 90.3 90.3 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kat_PMK_B.Pelatihan Keselamatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 8 11.1 11.1 11.1 

Baik 64 88.9 88.9 100.0 

Total 72 100.0 100.0  
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Kat_PMK_C. Keterlibatan Pekerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 2 2.8 2.8 2.8 

Baik 70 97.2 97.2 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kat_PMK_D. Komunikasi dan Umpan Balik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 14 19.4 19.4 19.4 

Baik 58 80.6 80.6 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kat_PMK_E. Aturan dan Prosedur Keselamatan 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 23 31.9 31.9 31.9 

Baik 49 68.1 68.1 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

Kat_PMK_F.Kebijakan Promosi Keselamatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 34 47.2 47.2 47.2 

Baik 38 52.8 52.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  
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Kat_Perilaku Keselamatan 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 16 22.2 22.2 22.2 

Baik 56 77.8 77.8 100.0 

Total 72 100.0 100.0  
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Lampiran 3. Hasil Output SPSS Analisis Bivariat 

ANALISIS BIVARIAT 

 

Kategori PMK * Kategori Perilaku Keselamatan Crosstabulation 

 

Kategori Perilaku Keselamatan 

Total Kurang Baik 

Kategori PMK Kurang Count 11 2 13 

% within Kategori PMK 84.6% 15.4% 100.0% 

Baik Count 5 54 59 

% within Kategori PMK 8.5% 91.5% 100.0% 

Total Count 16 56 72 

% within Kategori PMK 22.2% 77.8% 100.0% 

 

Kategori PMK * Kategori Pengetahuan Crosstabulation 

 

Kategori Pengetahuan 

Total Kurang Baik 

Kategori PMK Kurang Count 10 3 13 

% within Kategori PMK 76.9% 23.1% 100.0% 

Baik Count 4 55 59 

% within Kategori PMK 6.8% 93.2% 100.0% 

Total Count 14 58 72 

% within Kategori PMK 19.4% 80.6% 100.0% 

 

Kategori Pengetahuan * Kategori Perilaku Keselamatan Crosstabulation 

 

Kategori Perilaku 

Keselamatan 

Total Kurang Baik 

Kategori Pengetahuan Kurang Count 10 4 14 

% within Kategori 

Pengetahuan 
71.4% 28.6% 100.0% 

Baik Count 6 52 58 

% within Kategori 

Pengetahuan 
10.3% 89.7% 100.0% 

Total Count 16 56 72 

% within Kategori 

Pengetahuan 
22.2% 77.8% 100.0% 
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Lampiran 4. Hasil Output SmartPLS Analisis Multivariat 

ANALISIS MULTIVARIAT  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil Analisis Path Coefficients – dan p-Values  

Pengaruh antar Variabel p Values 

Praktik Manajemen Keselamatan -> Perilaku 

Keselamatan 
0.024 

Pengetahuan Keselamatan -> Perilaku Keselamatan 0.000 

Praktik Manajemen Keselamatan -> Pengetahuan 

Keselamatan 
0.011 

 
 

Hasil Analisis Indirect Effects – p-Values  

Pengaruh antar Variabel P Values 

Praktik Manajemen Keselamatan -> Pengetahuan 

Keselamatan -> Perilaku Keselamatan 
0.001 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

         Saat mengikuti safety induction       Saat melakukan wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

     Saat melakukan observasi perilaku pekerja        Saat melakukan wawancara dengan KKPLH 

 

 

 

 

 

 

         Saat mengikuti Pre Start Meeting pagi      Saat melakukan wawancara 
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